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Abstract. This study aims to determine the effect of intangible assets and good corporate governance on firm value, with 

financial performance as an intervening variable. This study uses food and beverage sector manufacturing companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2017-2021. The sampling technique used purposive sampling 

and obtained 14 company samples. The results of this study indicate that intangible assets have no effect on firm value, 

while good corporate governance affects firm value, intangible assets affect financial performance, while good 

corporate governance has no effect on financial performance. Financial performance is able to mediate intangible 

assets on firm value, but financial performance cannot mediate good corporate governance on firm value. This study 

provides implications for investors in considering all information contained in financial reports and annual reports 

with the aim of minimizing risks in investing.  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intangible assets dan good corporate governance  terhadap 

nilai perusahaan, dengan kinerja keuangan sebagai variabel intervening. Penelitian ini menggunakan perusahaan 

manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan diperoleh 14 sampel perusahaan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa intangible assets tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sedangkan good corporate 

governance berpengaruh terhadap nilai perusahaan, intangible assets berpengaruh terhadap kinerja keuangan, 

sedangkan good corporate governance tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Kinerja keuangan mampu 

memediasi intangible assets terhadap nilai perusahaan, tetapi kinerja keuangan tidak dapat memediasi good 

corporate governance terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini memberikan implikasi kepada investor dalam 

mempertimbangkan segala informasi yang terdapat dalam laporan keuangan dan laporan tahunan dengan tujuan 

untuk meminimalisir risiko dalam berinvestasi. 

Kata Kunci - Intangible assets; good corporate governance; nilai perusahaan; kinerja keuangan 

I. Pendahuluan  
Suatu usaha yang dijalankan tentu akan berusaha mempertahankan keadaan atau kondisi perusahaan tersebut agar 

tetap eksis dan mampu mendapatkan keuntungan yang maksimal supaya perusahaan tersebut dapat terus berkembang. 

Oleh karena itu, para pelaku bisnis harus mampu melihat kondisi ekonomi tidak pasti dengan persaingan yang semakin 

ketat mewajibkan perusahaan memiliki kemampuan untuk bertahan [1]. Sehingga para pelaku usaha dapat 

mempertahankan eksistensi perusahaan salah satunya dengan menjaga nilai perusahaan, karena nilai perusahaan 

merupakan salah satu faktor yang menjadi pertimbangan oleh investor untuk menanamkan modalnya, sehingga 

peningkatan nilai perusahaan menjadi tuntutan bagi setiap perusahaan yang dijalankan. 

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang terkait erat  dengan 

harga sahamnya [2]. Dengan adanya peningkatan pada nilai perusahaan, maka kesejahteraan bagi pemilik tentu akan 

meningkat [3]. Nilai perusahaan adalah kinerja perusahaan yang dicerminkan oleh harga saham yang dibentuk oleh 

permintaan dan penawaran pasar modal yang merefleksikan penilaian masyarakat terhadap kinerja perusahaan [4]. 

Sehingga kekayaan perusahaan dan pemegang saham dipresentasikan oleh harga saham, oleh karena itu 

memaksimalkan nilai perusahaan penting untuk meningkatkan kemakmuran pemegang saham, karena semua 

keuntungan pemegang saham akan meningkat apabila harga saham yang dimiliki meningkat. Sehingga untuk 

mensejahterakan para pemegang sahamnya dapat dilihat dari tingkat keberhasilan manajemen perusahaan. Apabila 

harga saham tinggi maka nilai perusahaan juga tinggi, dan kinerja perusahaan dan prospek perusahaan di masa 

mendatang dapat membuat kepercayaan pasar meningkat. Dengan adanya teori sinyal manajer dapat mengupayakan 

mailto:enymaryanti@umsida.ac.id


2 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

untuk memaksimalkan nilai perusahaan. Teori sinyal merupakan upaya manajemen perusahaan untuk 

menginstruksikan investor mengenai bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan, dengan tingkat 

profitability yang terbentuk, dan secara langsung dapat membuat nilai dari perusahaan mengalami peningkatan dengan 

semakin meningkatnya harga saham di pasar [5]. 

Terkait dengan adanya nilai perusahaan fenomena yang terjadi adalah PT Mayora Indah Tbk (MYOR) harga saham 

emiten konsumen ditutup stagnan di Rp 1.950/unit pada bulan Agustus 2022. PT Mayora Indah Tbk harga sahamnya 

cukup volatil, dimana saham dibuka Rp 1.950/unit dan pernah menguat ke Rp 1.970/unit menjadi posisi tertinggi, 

harga saham PT Mayora Indah ini pernah berada di Rp 1.925/unit yang diangkat kembali keposisi awal. Saham MYOR 

ini ditransaksikan sebanyak 1.411 kali, dengan nilai kapitalisasi pasar Rp 43,6 triliun dan nilai perdagangan sebesar 

Rp 17,15 miliar. Akan tetapi, dalam sepekan terakhir pada bulan Agustus 2022 harga saham MYOR terpantau naik 

hampir 6%. MYOR sebagai salah satu perusahaan di sektor konsumsi, kinerjanya tertekan adanya kenaikan harga 

pada CPO dan gandum. Pada kuartal I-2022 laba MYOR tergerus lebih dari 60% menjadi Rp 306 miliar, dibandingkan 

dengan kuartal I-2022 sebesar Rp 823 miliar. Sehingga dengan adanya penurunan harga CPO, yang diakibatkan 

adanya kenaikan stok dan Ukraina dikabarkan telah memulai ekspor gandum, maka  timbul penurunan harga yang 

membuat pasar berekspektasi jika MYOR dapat menjaga marjin laba sampai membuat harga sahamnya naik [6].  

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan, faktor yang pertama adalah intangible asset. 

“An intangible asset is an identifiable non-monetary asset without physical” [7]. Kemudian pengertian diadopsi ke 

dalam PSAK Nomor 19 menjadi aset non-moneter teridentifikasi tanpa wujud fisik. Oleh karena itu, sumber daya dari 

intangible asset dapat dikatakan tidak memiliki keberadaan fisik, tidak bisa dilihat ataupun disentuh, yang juga tidak 

dilaporkan dalam akuntansi, dan harus dikembangkan setiap saat, sehingga tidak mudah diperoleh dan ditiru secara 

instan. Perusahaan kian fokus pada peran penting intangible asset terhadap perusahaan [8]. 

Untuk saat ini perusahaan di Indonesia yang melakukan investasi intangible asset lebih intensif dilakukan pada 

perusahaan manufaktur daripada perusahaan jasa. Hal ini disebabkan karena perusahaan manufaktur merupakan 

industri yang dominan jumlahnya di BEI. Perusahaan yang fokus pada intangible asset memiliki potensi untuk 

bersinar di Asia Tenggara karena kebanyakan perusahaan konvensional di Asia Tenggara masih berfokus pada aset 

berwujud [9]. Oleh karena itu, apabila suatu perusahaan tidak mencantumkan intangible asset, maka dapat dipastikan 

akan sangat berpengaruh ke seluruh perusahaan, termasuk nilai perusahaan, sehingga apabila suatu perusahaan mampu 

mengoptimalkan intangible asset dalam upaya untuk mencapai tujuan dan strategi perusahaan tersebut secara efektif 

dan efisien, dapat berpengaruh dalam penentuan nilai perusahaan yang berdampak pada meningkatnya nilai pasar 

[10]. Meningkatnya nilai perusahaan adalah sebuah prestasi yang selaras dengan keinginan pemilik. Sehingga 

pemahaman perusahaan tentang pentingnya modal intelektual adalah landasan utama perusahaan agar lebih kompetitif 

dan unggul, keunggulan ini nantinya dapat menghasilkan nilai perusahaan. Sehingga perusahaan diharapkan dapat 

meminimalisir informasi asimetri dimana nilai perusahaan tersebut akan meningkat. Hasil penelitian dari [11] 

menyatakan bahwa Intangible asset memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan. Intangible asset 

tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan [12]. 

Faktor berikutnya yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah Good Corporate Governance. Good Corporate 

Governance (GCG) merupakan suatu sistem, proses, dan seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara 

berbagai pihak yang berkepentingan, yaitu hubungan antara pemegang saham, dewan komisaris dan dewan direksi 

demi tercapainya tujuan organisasi. GCG ditujukan untuk mengatur hubungan tersebut dan memastikan bahwa 

kesalahan yang terjadi dapat segera diperbaiki serta mencegah adanya kesalahan signifikan dalam strategi korporasi 

[13]. Atau dapat dikatakan GCG merupakan usaha perusahaan dalam menciptakan suatu pola hubungan yang 

kontributif antar pemangku kepentingan dalam perusahaan. Sehingga hubungan kontributif antar stakeholder adalah 

syarat awal dalam menciptakan kinerja perusahaan yang baik, dimana selanjutnya melakukan peningkatan pada nilai 

perusahaan.  

Good corporate governance juga dapat memberikan nilai tambah bagi pemegang saham secara konsisten dalam 

jangka panjang, dengan tetap menghormati terhadap kepentingan pemangku kepentingan lainnya, yang berdasarkan 

hukum dan norma yang berlaku. Penerapan GCG juga dianggap dapat meningkatkan pengawasan terhadap 

manajemen untuk mendorong pengambilan keputusan yang efektif, mencegah tindakan oportunistik yang tidak sesuai 

dengan kepentingan perusahaan, dan dapat mengurangi asimetri informasi antara pihak manajemen, shareholder, dan 

kreditur [14]. Berdasarkan teori keagenan, hubungan keagenan ini muncul karena adanya kesepakatan antara prinsipal 

(pihak pemegang saham) dan pihak agen (pihak manajemen) untuk melakukan kerjasama. Oleh sebab itu, pihak agen 

yang bertugas dalam menjalankan perusahaan secara langsung dan tentu hal ini membuat pihak agen lebih mengetahui 

informasi yang ada di dalam perusahaan. Dengan demikian, kualitas penerapan corporate governance dapat 

mengurangi biaya ekuitas dan biaya utang terhadap nilai perusahaan. Perusahaan yang menghasilkan nilai perusahaan 

yang tinggi mampu meningkatkan kemakmuran para pemegang saham, dimana pemegang saham tentu akan 

menginvestasikan modalnya ke dalam perusahaan. Dengan adanya persaingan yang semakin ketat, perusahaan 

diharapkan mampu berkembang secara seimbang dengan tetap memperhatikan tata kelola perusahaan yang baik. 

Pendirian suatu perusahaan harus memiliki tujuan yang jelas, akan tetapi tujuan utama adalah untuk mencapai 
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keuntungan yang maksimal [15]. GCG berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan [14]. GCG tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan [16]. 

Dari hasil penelitian terdahulu yang hasilnya inkonsisten, peneliti menambahkan kinerja keuangan sebagai 

variabel intervening, karena kinerja keuangan mampu mendorong perusahaan untuk melakukan pengungkapan 

intangible asset dan good corporate governance sehingga pihak eksternal akan memberikan apresiasi positif yang 

ditunjukan dengan peningkatan harga saham yang menyebabkan nilai perusahaan juga akan meningkat. Kinerja 

keuangan merupakan patokan utama untuk mengukur baik atau tidaknya kinerja perusahaan, hal tersebut dapat dilihat 

dari laporan keuangannya [17]. Untuk mengukur kinerja keuangan dalam memperoleh nilai pasar perusahaan atau 

laba dapat diketahui melalui dua sisi, yang pertama sisi internal perusahaan dengan melihat laporan keuangan. Kedua, 

sisi eksternal perusahaan yaitu nilai perusahaan dengan cara menghitung kinerja keuangan perusahaan. Dengan adanya 

kinerja keuangan perusahaan yang baik akan berpengaruh pada peningkatan nilai dari perusahaan. Maka, nilai 

perusahaan yang baik ini juga akan dapat menarik investor untuk berinvestasi diperusahaan tersebut dengan harapan 

agar para investor mendapatkan keuntungan. 

Perusahaan dalam penggunaan intangible asset yang efisien untuk mendapatkan value added dan keunggulan yang 

memiliki potensi lebih unggul daripada para pesaing, maka mampu untuk meningkatkan kinerja keuangan, yang juga 

berdampak pada nilai pasarnya. Melalui penerapan good corporate governance yang stabil, maka kinerja keuangan 

memiliki dampak positif sehingga terjadi peningkatan pada pertumbuhan profitabilitasnya. Pengimplementasian 

prinsip GCG ini memiliki manfaat seperti kinerja perusahaan menjadi unggul karena ROA (return on assets) memiliki 

peluang yang baik, sehingga tingkat kepercayaan masyarakat dan investor turut meningkat [18]. Kinerja keuangan 

memediasi aset tidak berwujud terhadap nilai perusahaan [10]. Kinerja keuangan mampu memediasi good corporate 

governance terhadap nilai perusahaan [19].  

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [20]. Pengembangan 

yang dilakukan dengan menambahkan Intangible asset variabel independen karena peneliti ingin mengetahui seberapa 

besar intangible asset mempengaruhi dalam hal meningkatkan saham dan mengoptimalkan kinerja perusahaan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat intangible asset  dan good corporate governance berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan melalui kinerja keuangan, dengan mengambil sampel penelitian pada Perusahaan di 

Indonesia yaitu Perusahaan Manufaktur sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Alasan pemilihan sektor food and beverage adalah karena saham tersebut merupakan saham-saham yang paling tahan 

dengan krisis moneter atau ekonomi, di bandingkan dengan sektor lain, karena dalam setiap situasi apapun baik 

kondisi saat krisis maupun tidak krisis sebagian produk makanan dan minuman tetap di butuhkan. Sebab produk ini 

merupakan kebutuhan dasar untuk masyarakat di seluruh Indonesia. Perusahaan manufaktur berkaitan dengan 

penggunaan teknologi dan inovasi, dalam persaingan pasar yang ketat untuk menghasilkan nilai setiap produk yang 

dihasilkan dan sumber daya tidak berwujud hasil penciptaan internal perusahaan [10]. 

Pengembangan Hipotesis  

Hipotesis ini dikembangkan berdasarkan teori maupun logika, antara pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependennya :  

Pengaruh Intangible Asset Terhadap Nilai Perusahaan 

Pentingnya informasi yang tepat mengenai intangible asset menjadi meningkat karena dapat membantu para 

investor untuk melakukan valuasi tentang nilai suatu perusahaan. Apabila nilai aset tak berwujud meningkat, maka 

nilai perusahaan akan meningkat. Penggunaan aset tak berwujud yang efektif mampu meningkatkan nilai pasarnya. 

Apabila intangible asset dikendalikan dengan baik, maka perusahaan akan mendapatkan manfaat ekonomi dimasa 

yang akan datang. Sehingga peningkatan nilai perusahaan ditandai dengan meningkatnya harga saham tersebut. 

Intangible asset berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan [21].  

H1 :  Intangible asset berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan 

Setiap perusahaan akan memperoleh nilai yang menjadi landasan investor untuk mengetahui manajer dalam 

mengelola perusahaan secara efisien untuk memperoleh laba melalui penggunaan aset perusahaan dan dana yang 

diinvestasikan. Semakin meningkat nilai yang diperoleh, maka investor akan percaya terhadap perusahaan yang 

memiliki penilaian GCG yang baik akan berdampak pada meningkatnya nilai perusahaan melalui harga saham. GCG 

dengan proksi kepemilikan institusional memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan [15]. 

H2 : Good corporate governance memberi pengaruh terhadap nilai perusahaan 

Pengaruh Intangible Asset Terhadap Kinerja Keuangan 

Para peneliti meyakini bahwa Intangible asset memiliki peran penting untuk meningkatkan kinerja keuangan. 

Emiten akan mencapai tujuan dengan meningkatkan nilai perusahaannya, dan hasil dari penelitian ini menyatakan 

perusahaan dapat mengelola Intangible asset yang dimiliki secara efisien sehingga mampu meningkatkan kinerja 

keuangan yang berdampak pada nilai perusahaan yang meningkat. Peningkatan terhadapnilai aset tak berwujud, 

berpengaruh terhadap peningkatan kinerja keuangan perusahaan, hal ini dikarenakan perusahaan tersebut mampu 

memperoleh laba dengan mengelola semua aset yang dimiliki. Teori Resource Based View (RBV) menjelaskan bahwa 
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semakin intangible suatu sumber daya yang dimiliki perusahaan, hal ini dapat memberikan return yang semakin besar. 

Intangible asset berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja keuangan [22].  

H3 : Intangible asset berpengaruh terhadap kinerja keuangan  

Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan 

Mekanisme good corporate governance diharapkan dapat membuat pengelolaan perusahaan menjadi lebih baik 

dari sebelumnya, dimana kinerja perusahaan memiliki citra positif dan meningkat serta menambah nilai untuk 

perusahaan [23]. Good corporate governance terdiri atas sistem dan perangkat untuk mengawasi dan mengendalikan 

jalannya perusahaan. Manajemen akan didorong untuk melaksanakan tugasnya sesuai dengan kaidah GCG sehingga 

perusahaan mendapatkan kinerja terbaik [24]. GCG dengan proksi kepemilikan institusional menghasilkan pengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan [25].  

H4 : Good corporate governance berpengaruh terhadap kinerja keuangan  

Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan  

Kinerja keuangan merupakan prestasi kerja yang tertuang dalam laporan keuangan perusahaan yang bersangkuitan 

dan teilah dicapai ole ih peiru isahaan dalam su iatui pe iriodei te irte intu i. Pe iningkatan nilai peiru isahaan dipeingaruihi ole ih kineirja 

pe iruisahaan yang baik. Apabila ROA tinggi, maka keie ifisie inan peiruisahaan se imakin tinggi dalam uipaya peimanfaatan 

ase it u intuik meindapatkan nilai bagi peiru isahaan dan meimpe irole ih laba. Apabila kineirja ke iu iangan peiruisahaan te iruis 

me iningkat maka beirdampak te irhadap peiningkatan nilai peiruisahaan dapat dilihat dari harga saham yang beireidar. 

Kine irja keiu iangan beirpeingaruih positif teirhadap nilai peiruisahaan [26]. 

H5 : Kineirja keiuiangan be irpe ingaru ih te irhadap nilai pe iruisahaan 

Pe ingaru ih Intangible i Asse it Te irhadap Nilai Pe iruisahaan Deingan Kine irja Keiuiangan Se ibagai Variabeil 

Inte irve ining 

Pe iru isahaan meilaku ikan peimanfaatan intangiblei asse it yang e ife iktif dan optimal meinghasilkan nilai pasarnya dan 

kineirja keiu iangan meiningkat. Pe iningkatan kineirja keiuiangan peiruisahaan dapat dilihat dari peiningkatan nilai ase it tak 

be irwuiju idnya, hal ini meimbuiktikan keimampuian peiruisahaan me impeirole ih keiu intuingan deingan meilaku ikan peimanfaatan 

se imu ia ase it yang dimiliki de ingan baik. Se ihingga apabila kineirja ke iuiangan peiru isahaan dinilai dalam kondisi stabil dan 

profit peiruisahaan me iningkat, akan meinarik inveistor dimana nilai pe iruisahaan ju iga meiningkat kareina pe irmintaan 

saham peiru isahaan meiningkat. Kine irja keiu iangan meime idiasi pe ingaruih intangiblei asse it pada nilai peiru isahaan [7]. 

H6 : Kineirja keiuiangan dapat me imeidiasi huibuingan antara intangible i asse it te irhadap nilai pe iruisahaan   

Pe ingaru ih Good Corporate i Gove irnance i Te irhadap Nilai Pe iruisahaan De ingan Kine irja Keiuiangan Se ibagai 

Variabe il Inte irve ining  

GCG be irpe ingaruih se icara tidak langsuing te irhadap nilai peiru isahaan deingan cara meinggeirakkan peiruisahaan agar 

be irlakui profeisional dise irtai pe ingeindalian dan peingawasan yang meimadai. Good Corporate i Goveirnance i akan 

me imbawa peiru isahaan meimpe iroleih kineirja te irbaik uintu ik meinghasilkan keiu intuingan. Pe iruisahaan de ingan 

pe irkeimbangan keiuintu ingan yang baik dapat meinjadi daya tarik para inveistor se ihingga akan meinguindang inveistasi 

yang leibih banyak dan akan me iningkatkan nilai peiruisahaan. Kineirja ke iuiangan mampui me ime idiasi good corporatei 

goveirnance i te irhadap nilai peiru isahaan [23].  

H7 : Kineirja keiuiangan dapat meimeidiasi huibuingan antara good corporate gove irnance te irhadap nilai 

pe iruisahaan 

Kerangka Pemikiran  

Be irdasarkan uiraian diatas, maka variabeil yang te irkait de ingan peine ilitisn ini dapat diru imuiskan dalam su iatui 

ke irangka peimikiran seibagai be irikuit :  

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Sumber : Diringkas oleh peneliti 
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II. METODE 

Jenis Penelitian dan Sumber Data 

Je inis pe ineilitian yang diguinakan pada peine ilitian ini adalah pe ine ilitian kuiantitatif. Peine ilitian ini meingguinakan data 

dokuimeinte ir beiru ipa laporan ke iu iangan yang teilah dipuiblikasikan oleih seitiap peiru isahaan manuifaktu ir seiktor food and 

be ive iragei yang te irdaftar di Bu irsa E ife ik Indoneisia se ilama pe iriodei 2017-2021. Pada peineilitian ini me ingguinakan suimbeir 

data se ikuindeir, kareina data teirse ibu it dipeiroleih tidak langsuing meilalu ii meidia peirantara de ingan buikti yaitui laporan 

ke iuiangan peiruisahaan manuifaktuir se iktor food and beive irage i yang teirdaftar di BEiI.  

Populasi dan Sampel   

Popuilasi dan sampe il yang digu inakan dalam peine ilitian ini adalah peiru isahaan manuifaktu ir se iktor food and beive iragei 

yang teilah teirdaftar di Buirsa E ife ik Indoneisia tahu in 2017-2021 seibanyak 47 peiruisahaan. Te iknik peingambilan sampeil 

dilakuikan se icara puirposive i sampling yaitui te iknik peimilihan sampe il de ingan meingguinakan krite iria ataui pe irtimbangan 

te irte intu i. Adapuin krite iria teirse ibuit yaitu i :  

Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel 

Kriteria Jumlah 

Pe iru isahaan manuifaktuir se iktor food and beive iragei yang te irdaftar di Bu irsa Eife ik 

Indoneisia 2022 

 

47 

Me ine irbitkan laporan keiu iangan beirtu iruit-tu iruit tahu in 2017– 2021  

 

(25) 

Pe iru isahaan manuifaktuir se iktor food and beive irage i yang tidak meingalami ke iruigian 

be irtuiru it-tuiru it se ilama pe iriodei tahuin 2017 – 2021  

 

(8) 

Sampe il Pe ine ilitian  14 

Pe iriodei Pe igamatan 5 

Juimlah Data Peingamatan  70 

Data yang tidak be irdistribuisi normal (11) 

Data peingamatan  59 

Sumber : Diringkas oleh peneliti 

Identifikasi, Definisi, dan Indikator   

Tabel 2. Operasional Variabel 

Variabel  Definisi Indikator Skala 

Nilai 

Pe iru isahaan  

(Y) 

Variabe il deipe indein me iruipakan variabeil 

yang nilainya dipeingaruihi variabeil 

indeipe indein. Pada peine ilitian ini variabeil 

de ipeinde in yang dipakai adalah nilai 

pe iruisahaan. Se ihingga nilai pe iruisahaan 

pada peineilitian ini diuiku ir deingan 

me ingguinakan PBV (price i book to 

valuie i).  

 

𝑃𝐵𝑉

=  
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 

 

[2]  

 

 

 

Rasio 

Intangible i 

Asse it 

(X1) 

Variabe il intangiblei asse it dalam PSAK 

No.19 (Re ivisi 2010) intangible i asse it 

me iruipakan aseit nonmoneite ir yang 

diide intifikasi tanpa wuiju id fisik. 

Intangible i asse its meiru ipakan “hak 

istime iwa, ke iuingguilan, dan keiu intuingan 

kompeititif yang dihasilkan dari 

ke ipeimilikan atas ase it jangka panjang 

yang tidak meimiliki beintu ik fisik. Bu ikti 

adanya keipe imilikan atas ase it tidak 

be irwuiju id dapat beiru ipa beintu ik 

pe irjanjian kontrak atauipu in lise insi ataui 

dokuimein lain”.  

 

 

 

 

𝐼𝑁𝑇𝐴𝑉 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑜𝑓 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 

𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑜𝑓 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

 

 

[10]  

 

 

 

 

Rasio 

Good 

Corporate i 

Gove inancei 

GCG de ingan proksi Keipe imilikan 

Institu isional adalah keipeimilikan saham 

pihak institu isi lain yaitui keipe imilikan 
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(X2) ole ih peiruisahaan mauipuin le imbaga 

lainnya [27] 

𝐾𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

=  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑀𝑖𝑙𝑖𝑘 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑜𝑟 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

 

[23]  

Rasio 

Kineirja 

Ke iu iangan 

(Z) 

ROA (Re itu irn On Asse its) me inguikuir 

ke imampuian peiru isahaan u intuik 

me impeirole ih keiu intuingan dari total 

aktiva yang diguinakan. Pe ingguinaan 

ase it u intu ik meimpe iroleih keiu intuingan 

dikatakan eifisie in apabila rasio tinggi. 

Rasio diu ikuir deingan cara laba beirsih 

se ite ilah pajak dibagi deingan total ase it 

yang dilaporkan dalam neiraca.  

 

 

 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑎𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

 

[28] 

 

 

 

 

Rasio 

Sumber : Diringkas oleh peneliti 

Teknik Analisis Data 

Te iknik analisis data yang digu inakan dalam peineilitian ini yaitu i analisis statistik de iskriptif, me ingguinakan meitodei 

analisis re igre isi be irganda MRA (mu iltiple i re igre ission analysis). Maka me ingguinakan software i (SPSS) Statistics ve irsi 

26. Pada peineilitian ini me ingguinakan modeil pe inguijian antara variabeil e iksogein ( intangible i asse it, good corporatei 

goveirnance i), variabeil e indogein (nilai peiru isahaan), dan variabe il inte irveining (kineirja keiu iangan). Analisis statistik 

de iskriptif dikeinakan se ibagai me ineirangkan variabeil di peineilitian ini. Uiji asu imsi klasik dite irapkan uintu ik meingamati 

apakah distribuisi data yang diaplikasikan normal dan modeil tidak me inganduing indikasi mu iltikolineiaritas, 

au itokoreilasi, dan heite iroske idastisitas. Uiji koe ifisie in de ite irminasi dan u iji F u intu ik meinguiji ke icocokan, dan uiji t (parsial) 

u intuik meinguiji pe ingaruih variabe il indeipe indein teirhadap variabe il deipe indein. Keimu idian uintuik meine irima atau i meinolak 

hipoteisis me inggu inakan nilai Signifikan yaitui hipote isis dapat dite irima jika nilai Sig < 0,05 dan hipoteisis tidak dapat 

diteirima jika nilai Sig > 0,05. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Uji Statistik Deskriptif 

Hasil u iji statistik de iskriptif mampui me iringkas ataui me inggambarkan informasi dari se itiap variabeil yang dipakai 

dalam peine ilitian ini de ingan me inampilkan nilai minimuim, maksimu im, meian dan standar de iviasi. Be iriku it hasil u iji 

statistik de iskriptif uintu ik masing-masing variabeil disajikan pada Tabeil 3 se ibagai beirikuit: 

 

Su imbe ir : Hasil Olah Data deingan SPSS 26 (2023) 

Hasil ou itpuit SPSS me inu injuikkan juimlah sampeil peineilitian (N) ada 59 variabe il. Be iriku it pe inje ilasan tiap masing-

masing variabeil : 

Pada tabe il 3 meinuinjuikkan nilai variablei Nilai Peiru isahaan nilai rata-rata dari 59 sampeil Peiruisahaan manuifaktuir 

seiktor food and beiveirage i yang teirdaftar di (BE iI) Buirsa Eife ik Indoneisia dalam  peineilitian dipeiroleih se ibeisar 

2465663261.6949 de ingan deiviasi standar se ibeisar 1848034257.87556. Nilai te irtinggi se ibeisar 6857417413.00. 

Seidangkan nilai te ireindah adalah 25450937.00. 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Descriptive Statistics 

 N Minimuim Maximuim Meian Std. Deiviation 

Nilai Peiru isahaan 59 25450937.00 6857417413.00 2465663261.6949 1848034257.8755

6 

Intangiblei Asseit 59 12.00 16133.00 1425.5593 3582.41208 

Good Corporate i Goveirnancei 59 3589.79 18467.92 11289.9282 4067.21813 

Kineirja Keiu iangan  59 5.72 8.72 7.7648 .60298 

Valid N (listwisei) 59     
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Pada tabe il 3 meinuinjuikkan nilai variabeil Intangiblei Asseit nilai rata-rata dari 59 sampeil Peiruisahaan manuifaktuir 

seiktor food and beiveirage i yang te irdaftar di (BE iI) Buirsa E ifeik Indoneisia dalam pe ineilitian dipe irole ih seibeisar 1425.5593 

deingan deiviasi standar seibeisar 3582.41208. Nilai te irtinggi se ibeisar 16133.00. Se idangkan nilai te ireindah adalah 12.00. 

Pada tabe il 3 me inuinjuikkan nilai variabeil Good Corporate i Gove irnancei nilai rata-rata dari 59 sampe il Peiru isahaan 

manuifaktuir seiktor food and beive irage i yang teirdaftar di (BEiI) Bu irsa E ifeik Indoneisia dalam pe ineilitian dipeirole ih seibeisar 

11289.9282 deingan deiviasi standar seibeisar 4067.21813. Nilai te irtinggi se ibeisar 18467.92. Se idangkan nilai teireindah 

adalah 3589.79. 

Pada tabe il 3 meinuinju ikkan nilai variabeil Kine irja Ke iu iangan nilai rata-rata dari 59 sampeil Pe iru isahaan manuifaktu ir 

se iktor food and beive irage i yang te irdaftar di (BEiI) Bu irsa E ife ik Indoneisia dalam pe ine ilitian dipe iroleih se ibe isar 7.7648 

de ingan deiviasi standar se ibe isar 0.60298. Nilai te irtinggi seibe isar 8.72. Seidangkan nilai teire indah adalah 5.72. 

Uji Asumsi Klasik 

Pe inguijian asu imsi klasik dilaku ikan dalam peine ilitian ini u intuik me ingeitahu ii keilayakan peingguinaan modeil pe ine ilitian. 

Pe inguijian ini uintu ik meimastikan bahwa modeil re igreisi yang diguinakan teilah te iruiji normalitas, mu iltikoline iaritas, 

au itokoreilasi, dan heite iroske idastisitas. Be iriku it adalah hasil uiji hipoteisis klasik yang dilakuikan teirhadap buikti informasi 

yang diaplikasikan keidalam pe ine ilitian ini. 

Uji Normalitas  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Olah Data deingan SPSS 26 (2023) 

 

Be irdasarkan Tabeil 4. dapat dilihat bahwa nilai Ashimp. Sig. se ibe isar 0,074 leibih beisar dari α = 0,05. Be irlandaskan 

hasil u iji normalitas de ingan Kolmogorov Smirnov Te ist pada table i 4. diatas te irbuikti bahwa nilai probabilitas = > 0,05, 

maka hal te irse ibu it be irarti uiji normalitas dipe inuihi. Kare ina nilai signifikasi mode il re igre isi me imiliki nilai le ibih be isar dari 

0,05 maka dapat disimpuilkan bahwa data yang dipakai dalam peine ilitian dapat dinyatakan te irdistribu isi normal. 

 

  

Tabel 4.  

Hasil Uji Normalitas One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Uinstandardizeid 

Re isiduial 

N 59 

Normal Parameite irsa,b Meian .0000006 

Std. Deiviation 1650802240.500

92580 

Most Eixtreime i Diffeireinceis Absoluite i .110 

Positivei .110 

Ne igativei -.050 

Te ist Statistic .110 

Asymp. Sig. (2-taileid) .074c 

a. Teist distribuition is Normal. 

b. Calcuilateid from data. 

c. Lillieifors Significancei Correiction. 
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Uji Multikolinieritas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Olah Data deingan SPSS 26 (2023) 

 

Dari hasil u iji mu iltikolinie iritas pada tabeil 5. Nilai tole irance i masing-masing variablei me imiliki nilai le ibih be isar dari 

0,10 dan nilai variance i inlation factor (VIF) ku irang dari 10 se ihingga dapat disimpu ilkan tidak te irjadi geijala 

muiltikolinie iritas. Uintu ik me inge itahuii ada atau i tidaknya probleim mu iltikolinie iritas de ingan me ineintu ikan nilai VIF 

(Variancei Inflation Faktor), apabila nilai VIF < 10 ataui nilai tole irane i > 0,1 beirarti tidak teirjadi muiltikolinie iritas.  

Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Hasil Olah Data deingan SPSS 26 (2023) 

 

Be irlandaskan hasil uiji he ite iroske idastisitas pada tablei 6. Nilai signifikan dari seitiap variabeil beibas le ibih beisar dari 

0,05 yang artinya variabeil be ibas tidak be irpeingaruih te irhadap absoluite i re isidu ial (ABS_RE iS), Se ihingga tidak didapati 

ge ijala heite iroske idastisitas pada hasil u iji te irse ibu it. 

  

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Modeil 

Collineiarity Statistics 

Toleirancei VIF 

1 Intangiblei Asseit .996 1.004 

Good Corporatei 

Goveirnancei 

1.000 1.000 

Kineirja Keiu iangan .995 1.005 

a. Deipeindeint Variablei: Nilai Peiruisahaan 

Tabel 6. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Coeficientsa -Glejser 

Coefficientsa 

Modeil 

Uinstandardizeid Coeifficieints 

Standardizeid 

Coe ifficieints 

t Sig. B Std. Eirror Be ita 

1 (Constant) 18408687.410 1908792300.22

1 
 

.010 .992 

Intangiblei Asseit -41401.936 40214.817 -.137 -1.030 .308 

Good Corporate i 

Goveirnancei 

-21904.155 35353.574 -.082 -.620 .538 

Kineirja Keiu iangan 195877922.342 238973049.381 .109 .820 .416 

a. Deipe indeint Variablei: ABS_RE iS 
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Uji Autokorelasi 

 

Sumber : Hasil Olah Data deingan SPSS 26 (2023) 

 

Be irlandaskan hasil uiji au itokore ilasi nilai DW se ibe isar 1,719 Ju imlah sampeil 59 dan juimlah variabeil se ibanyak 2, 

maka didapati nilai dui se ibe isar 1,6497. Dari nilai te irse ibuit adapuin syarat yang haruis dipe inuihi adalah dui<dw<4-dui yaitui 

1,6497< 1,719< 2,3503 yang be irarti bahwa nilai dui 1,6497 le ibih keicil dari nilai dw yaitu i 1,719 dan nilai dw leibih 

ke icil dari nilai 4-dui yaitui se ibe isar 2,3503 seihingga dapat disimpuilkan bahwa modeil te irse ibuit tidak teirjadi auitokoreilasi. 

Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit) 

Uji R² 

 

 

Sumber : Hasil Olah Data deingan SPSS 26 (2023) 

 

Be irdasarkan Tabeil 6. Nilai koeifisie in de ite irminasi adju iste id R squ iare i se ibe isar 0,159 ini be irarti 15,9 % nilai 

pe iruisahaan di Pe iruisahaan manuifaktu ir se iktor food and beive irage i tahuin 2017– 2021 dipeingaruihi ole ih Intangiblei Asse it 

dan Good Corporate i Goveirnance i, keimuidian sisanya seibe isar 84,1% dipeingaruihi oleih faktor lain yang tidak teirmasuik 

dalam peine ilitian ini. 

  

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi Model Summaryb 

Model Summaryb 

 

Modeil R R Squiare i Adjuisteid R Squiare i 

Std. Eirror of thei 

Eistimatei Du irbin-Watson 

1 .587a .345 .295 1559004953.77146 1.719 

a. Preidictors: (Constant), Intangible i Asseit, Good Corporatei Goveirnancei, Kineirja Keiu iangan 

b. Deipe indeint Variablei: Nilai Pe iruisahaan 

Tabel 8. Nilai Koefisien Determinasi Model Summaryb 

Model Summary 

Modeil R R Squiare i Adjuisteid R Squiare i Std. Eirror of thei Eistimatei 

1 .450a .202 .159 1695226378.87627 

a. Preidictors: (Constant), Kineirja Keiu iangan, Good Corporate i Goveirnancei, Intangiblei Asse it 
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Uji Signifikan Parameter Individual (uji t) 

Analisis Path ( Analisis Jalur) 

Pe ingaruih Langsuing X1, X2, Z kei Y 

 

 

Sumber : Hasil Olah Data deingan SPSS 26 (2023) 

X1 kei Y = -21610.177 

X2 kei Y = 107324.038 

Z   kei Y = 1188724808.002 

Pe ingaruih Langsuing X1, X2, ke i Z 

Tabel 10. 

Coefficientsa 

Modeil 

Uinstandardizeid Coeifficieints 

Standardizeid 

Coe ifficieints 

t Sig. B Std. Eirror Be ita 

1 (Constant) 79255168.391 32535966.712  2.436 .018 

Intangiblei Asseit 11612.801 3051.494 .453 3.806 .000 

Good Corporatei 

Goveirnancei 

520.166 2687.761 .023 .194 .847 

a. Deipe indeint Variablei: Kineirja Ke iuiangan 

Sumber : Hasil Olah Data deingan SPSS 26 (2023) 

X1 kei Z = 11612.801 

X2 kei Z = 520.166 

 
 

 

 

 

Tabel 9. 

Hasil Uji Signifikan Parameter Individual (uji t) 

Coefficientsa 

Modeil 

Uinstandardizeid Coeifficieints 

Standardizeid 

Coe ifficieints 

t Sig. B Std. Eirror Be ita 

1 (Constant) -

7945416269.50

2 

2955585163.37

9  

-2.688 .009 

Intangiblei Asseit -21610.177 62268.858 -.042 -.347 .730 

Good Corporatei 

Goveirnancei 

107324.038 54741.681 .236 1.961 .044 

Kineirja Keiu iangan 1188724808.00

2 

370027267.564 .388 3.213 .002 

a. Deipe indeint Variablei: Nilai Pe iruisahaan 
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Gambar 2. Hasil Kerangka Konseptual Uji t 

Analisis Path (Analisi Jalur) 

Pe ingaruih Tidak Langsu ing 

X1 kei Z ke i Y = 11612.801 x 1188724808.002 = 1,3804425e i13 

X2 kei Z ke i Y = 520.166 x 1188724808.002 = 6,1833423e i14 

Uintu ik meingeitahu ii pe ingaruih tidak langsuing variabeil kineirja ke iuiangan teirhadap intangible i asse it te irhadap nilai 

pe iruisahaan dan peingaruih tidak langsu ing variabeil kine irja ke iu iangan teirhadap good corporate i gove irnancei te irhadap 

nilai pe iruisahaan me ingguinakan sobeil teist de ingan me ingguinakan bantuian weibsitei online i u intu ik meinguiji sobe il teist yang 

dise idiakan di Link Calcu ilator onlinei Sobel teist : (http://quiantpsy.org/) dan alamat weibsitei : 

(http://quiantpsy.org/sobeil/sobe il.htm) beirikuit pe irhituingannya : 

Hasil perhitungan sobel teist X1 

• Nilai A adalah nilai Unstandardized Coefficients Beta X1 ke Z yaitu : 11612.801 

• Nilai B adalah nilai Unstandardized Coefficients Beta Z ke Y yaitu : 1188724808.002 

• Nilai SEa adalah nilai Std. Error X1 ke Z yaitu : 3051.494 

• Nilai SEb adalah nilai Std. Error Z ke Y yaitu : 370027267.564 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

11612.801 

520.166

 

1188724

808.002

 
 H1 

107324.038 

-21610.177 
INTANGIBLE ASSET  

X1 

GOOD CORPORATE 

GOVERNANCE 

(X2) 

KINERJA KEUANGAN 

(Z) 

 

 

NILAI 

PERUSAHAAN 

(Y) 

http://quantpsy.org/
http://quantpsy.org/sobel/sobel.htm
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Dari peirhitu ingan sobeil te ist diatas me inuinju ikkan nilai yaitui se ibe isar 0,014 yang meinuinju ikkan bahwa nilai teirse ibu it 

le ibih keicil dari 0,05 yang ber irarti variabeil Kinerja Keuangan (Z) bisa me ime idiasi pe ingaruih X1 teirhadap Y. 

Hasil pe irhitu ingan sobeil te ist X2 

• Nilai A adalah nilai U instandardize id Coe ifficieints Be ita X2 ke i Z yaitui : 520.166 

• Nilai B adalah nilai U instandardize id Coe ifficieints Be ita Z ke i Y yaitu i : 1188724808.002 

• Nilai SE ia adalah nilai Std. E irror X2 kei Z yaitui : 2687.761 

• Nilai SE ib adalah nilai Std. E irror Z kei Y yaitui : 370027267.564 

 

 

Dari peirhitu ingan sobeil te ist diatas me inuinju ikkan nilai yaitui se ibe isar 0,846 yang meinuinju ikkan bahwa nilai teirse ibu it 

le ibih beisar dari 0,05 yang beriarti variabeil Kinerja Keuangan (Z) tidak bisa meime idiasi pe ingaruih X2 teirhadap Y. 

B. Pembahasan 

Pengaruh Intangible Asset Terhadap Nilai Perusahaan  

Intangible i Asse it tidak beirpe ingaruih te irhadap nilai peiru isahaan deingan nilai koeifisie in jalu ir se ibeisar -21610.177 

de ingan nilai sig = 0,730 (>0,05). Hasil te irse ibuit me inu injuikkan bahwa H1 ditolak, yang be irarti Intangiblei Asse it tidak 

be irpeingaruih teirhadap nilai pe iruisahaan. Ini teirjadi kareina intangiblei asse it beilu im dijadikan seibagai alat uintu ik 

pe ingambilan keipuitu isan se ihingga pasar tidak me imbeirikan pe inilaian yang tinggi pada pe iruisahaan yang meimiliki 

intangiblei asse it yang tinggi [7]. Pe inilaian pasar pada suiatu i pe iruisahaan le ibih didasarkan pada su imbe ir daya fisik yang 

dimiliki ole ih peiruisahaan. Pe ine ilitian ini se ijalan de ingan peine ilitian [7]. 

 

Intangible Asset (X1) Test Statistic P-Value Kesimpulan 

A 11612.801  

 

2.454 

 

 

0,014 

Berpengaruh  

Signifikan 

(H6 Diterima) 

B 1188714808.002 

Sa 3051.494 

Sb 370027267.564 

Good Corporate Governance (X2) Test Statistic P-Value Kesimpulan 

a 520.166  

 

0.193 

 

 

0,846 

Tidak 

Berpengaruh  

(H7 Ditolak) 
b 1188714808.002 

Sa 2687.761 

Sb 370027267.564 
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Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan 

Good Corporatei Gove irnancei (GCG) de ingan proksi keipe imilikan institu isional beirpe ingaruih positif signifikan 

te irhadap nilai peiruisahaan de ingan nilai koeifisie in jalu ir se ibe isar 107324.038 deingan nilai sig = 0,044 (<0,05). Hasil 

te irse ibu it meinu injuikkan bahwa H2 dite irima, yang beirarti GCG be irpeingaruih signifikan teirhadap nilai peiruisahaan. Hal 

ini be irarti bahwa keipe imilikan institu isional me imiliki pe ingaruih positif te irhadap nilai pe iruisahaan. Hasil pe ine ilitian 

me induikuing teiori ageinsi kareina se imakin beisar peirse intase i saham instituisional maka akan se imakin tinggi peingawasan 

te irhadap peiruisahaan dan me iminimalisir manajeir dalam meilaku ikan manipuilasi laporan keiu iangan se ihingga 

me iningkatkan keipe ircayaan inve istor dan nilai peiru isahaan. Hal ini se ijalan de ingan pe ine ilitian [15] yang meinyatakan 

bahwa keipe imilikan institu isional me imiliki peiran peinting dalam meiminimalisasi konflik ke iage inan yang teirjadi antara 

pihak manajeir deingan peime igang saham. Monitoring yang dilakuikan institu isi mampu i me insu ibtitu isi biaya keiage inan 

lain se ihingga biaya keiage inan me inuiru in dan nilai peiru isahaan me iningkat [29]. Se imakin beisar keipe imilikan institu isional 

dapat meingoptimalkan nilai pe iruisahaan, se ihingga peimborosan yang dilakuikan oleih age in dapat diceigah deingan 

pe imeinu ihan proporsi dalam keipe imilikan institu isional [30]. Pe ine ilitian ini se ijalan deingan peine ilitian [31]. 

Pengaruh Intangible Asset Terhadap Kinerja Keuangan 

Intangible i Asse it  beirpe ingaruih positif signifikan teirhadap kine irja keiuiangan deingan nilai koeifisie in jalu ir seibe isar 

11612.801 deingan nilai sig = 0,000 (<0,05). Hasil teirse ibu it me inuinju ikkan bahwa H3 dite irima, yang beirarti Intangiblei 

Asse it beirpe ingaruih positif signifikan teirhadap kineirja ke iuiangan. Hal ini meinuinju ikkan bahwa me iningkatnya intangiblei 

asse it akan beirdampak pada peiningkatan kineirja keiu iangan. Diduiku ing Reisouirce i Base id The iory te irdapat asuimsi dimana 

pe iruisahaan dapat be irsaing se icara kompeititif apabila pe iruisahaan te irse ibu it dapat me ingeilola dan meingguinakan suimbe ir 

daya yang se isu iai de ingan keimampuian yang dimilikinya. Peimanfaatan intangiblei asse it yang eifisie in ole ih pe iruisahaan 

dapat meiningkatkan kineirja ke iuiangan. Jika intangiblei asse it dike ilola deingan baik, maka akan dapat meimbeirikan 

manfaat eikonomi pada masa me indatang te irhadap peiruisahaan. Pe ineilitian ini se ijalan de ingan peine ilitian [7]. 

Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan 

GCG tidak be irpeingaruih te irhadap kineirja keiu iangan deingan nilai koeifisie in jalu ir se ibe isar 520.166 deingan nilai sig 

= 0,847 (>0,05). Hasil te irse ibu it meinu injuikkan bahwa H4 ditolak, yang beirarti Good Corporate i Gove irnancei tidak 

be irpeingaruih te irhadap kineirja ke iuiangan. Ke ipeimilikan institu isional tidak beirpe ingaruih te irhadap kineirja pe iruisahaan 

me inuinju ikkan bahwa kuirangnya fuingsi kontrol dari peimilik saham institu isional dalam me iningkatkan kineirja 

pe iruisahaan. Se imakin re indah nilai ke ipe imilikan institu isional maka se imakin reindah puila kontrol te irhadap peiru isahaan. 

Ini dikareinakan inveistor ke ipe imilikan institu isional kuirang me ilakuikan peingawasan te irhadap peiruisahaan, se ihingga 

tidak beirpeingaruih teirhadap kine irja peiruisahaan. Hal ini seijalan deingan peine ilitian dari [32] yang meinyatakan bahwa 

tingkat keipe imilikan su iatui instu itisional baik tinggi ataui re indah tidak se ilalu i me imbeirikan jaminan peingawasan e ifeiktif 

dari institu isi u intuik me imbeirikan peingaruih pada kineirja keiu iangan. Peine ilitian ini se ijalan de ingan peineilitian [33]. 

Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan  

Kineirja keiu iangan beirpeingaruih positif signifikan teirhadap nilai pe iruisahaan deingan nilai koeifisie in jalu ir se ibe isar 

1188724808.002 deingan nilai sig = 0,002 (<0,05). Hasil te irse ibu it meinuinju ikkan bahwa H5 diteirima, yang beirarti 

kineirja keiu iangan beirpe ingaruih signifikan teirhadap nilai peiruisahaan. Jika kineirja keiu iangan me ingalami keinaikan maka 

nilai peiruisahaan akan meingalami pe iningkatan. Be isarnya kineirja ke iu iangan yang diuiku ir de ingan reitu irn on asse it 

me inuinju ikkan se ibeirapa beisar keimampuian peiru isahaan uintu ik meindapatkan keiuintu ingan ataui laba dari aseit yang 

dimiliki, se ihingga nilai re itu irn on asse it yang tinggi akan me imbeirikan dampak positif bagi inveistor kareina inveistor 

yang meindapatkan keiu intuingan yang tinggi. Deingan deimikian keinaikan kineirja keiu iangan akan diikuiti de ingan 

pe iningkatan nilai peiru isahaan. Se isu iai de ingan re isou irce is base id theiory dan stakeiholdeir the iory yang meinje ilaskan bahwa 

su iatu i peiruisahaan akan meiraih ke iuingguilan kompeititif apabila dapat meinge ilola se ilu iruih ase it-ase it strate igisnya baik yang 

be irwuiju id dan yang tidak beirwu ijuid. Se icara te ioritis hal te irse ibu it akan dapat meiningkatkan nilai pe iruisahaan dan kineirja 

ke iuiangan. Peine ilitian ini se ijalan deingan peine ilitian [26] yang me inuinju ikkan bahwa kineirja ke iu iangan meimiliki pe ingaruih 

positif dan signifikan teirhadap nilai peiru isahaan. 

Pengaruh Intangible Asset Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Kinerja Keuangan Sebagai Variabel 

Intervening 

Be irdasarkan  peirhituingan sobe il teist de ingan bantuian weibsite i di Sobeil Te ist me inuinjuikkan nilai se ibeisar 0,014 

(<0,05). Hasil te irse ibu it me inu inju ikkan bahwa H6 dite irima, yang beirarti variabeil kine irja ke iu iangan dapat meime idiasi 

pe ingaruih intangiblei asse it te irhadap nilai peiru isahaan. Dapat disimpu ilkan inveistor me imbe irikan peinilaian te irhadap 

kondisi peiruisahaan deingan me ilihat kineirja keiu iangan peiruisahaan teirse ibuit yang dapat dinilai de ingan nilai intangiblei 

asse it pe iru isahaan te irse ibu it, yang pada akhirnya akan beirpe ingaruih te irhadap nilai pe iru isahaan te irse ibuit. Apabila 

pe iruisahaan dapat meimanfaatkan intangiblei asse it yang dimilikinya deingan baik, maka akan beirpeingaruih ke ipada 

kineirja keiu iangan peiru isahaan dan nantinya akan meimpe ingaruihi nilai peiruisahaan. Peine ilitian ini se ijalan deingan 

pe ineilitian [10]. 
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Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Kinerja Keuangan Sebagai 

Variabel Intervening  

Be irdasarkan  peirhituingan sobe il teist de ingan bantuian weibsite i di Sobeil Te ist me inuinjuikkan nilai se ibeisar 0,846 

(>0,05). Hasil teirse ibu it meinu inju ikkan bahwa H7 ditolak, yang beirarti variabeil kineirja keiu iangan tidak dapat meime idiasi 

pe ingaruih GCG te irhadap nilai pe iruisahaan. Peine ilitian ini meinduiku ing ageincy theiory,  bahwa te irdapat  keitidakse isu iaian 

informasi antara manajeime in dan peimilik pe iruisahaan [34]. Hal ini dise ibabkan  manajeir dapat me ilaksanakan inteiraksi 

langsu ing deingan peiruisahaan se ihingga meimpe iroleih data yang cuikuip se irta me indalam pe irihal peiru isahaan yang 

diopeirasikan. Namuin, owneir pe iruisahaan tidak bisa tuiruin langsu ing uintu ik meilaksanakan  inte iraksi deingan peiru isahaan, 

hanya dapat meingantuingkan laporan keiu iangan yang diteirima dari manajeir, se ihingga owneir peiruisahaan me imiliki data 

yang seidikit dibanding deingan manajeir. Akan teitapi, data peine ilitian   meinuinju ikkan bahwa rata-rata rasio keipe imilikan 

saham institu isional ce inde iruing  le ibih  tinggi seibe isar 58% yang  meinyeibabkan kuirangnya sine irgi antara keipe intingan 

manaje ir dan inveistor se ihingga me inghambat  peiruisahaan saat me iraih tu iju ian uitamanya, yaitui me inaikkan nilai 

pe iruisahaan. Pe ineilitian ini se ijalan deingan peineilitian [35]. 

 

IV. SIMPULAN 
 

1. Intangible i Asse it tidak be irpeingaruih te irhadap nilai pe iruisahaan, ini te irjadi kareina intangiblei asse it be ilu im dijadikan 

se ibagai alat uintu ik peingambilan keipu ituisan se ihingga pasar tidak meimbe irikan peinilaian yang tinggi pada 

pe iruisahaan yang meimiliki intangiblei asse it yang tinggi.  

2. Good Corporatei Goveirnance i beirpeingaruih signifikan teirhadap nilai peiru isahaan. Hal ini beirarti bahwa 

ke ipeimilikan institu isional meimiliki peingaruih positif teirhadap nilai peiru isahaan. Hasil peine ilitian me induikuing teiori 

ageinsi kareina seimakin beisar pe irse intase i saham instituisional maka akan se imakin tinggi pe ingawasan teirhadap 

pe iruisahaan dan meiminimalisir manajeir dalam meilakuikan manipuilasi laporan keiu iangan seihingga meiningkatkan 

ke ipeircayaan inveistor dan nilai peiru isahaan.  

3. Intangible i Asse it  be irpe ingaru ih positif signifikan te irhadap kineirja ke iu iangan. Hal ini me inuinju ikkan bahwa 

meiningkatnya intangiblei asse it akan beirdampak pada peiningkatan kineirja ke iuiangan. Peimanfaatan intangiblei asse it 

yang eifisie in ole ih peiru isahaan dapat meiningkatkan kineirja ke iu iangan. Jika intangible i asse it dikeilola de ingan baik, 

maka akan dapat meimbeirikan manfaat eikonomi pada masa me indatang te irhadap peiruisahaan.  

4. Good Corporatei Goveirnance i tidak beirpeingaruih teirhadap kine irja keiuiangan. Hal ini meinuinjuikkan bahwa tingkat 

ke ipeimilikan su iatu i instu itisional baik tinggi atau i re indah tidak se ilalu i me imbe irikan jaminan peingawasan e ife iktif dari 

institu isi u intu ik meimbe irikan peingaruih pada kineirja keiu iangan. 

5. Kine irja Keiu iangan beirpe ingaruih positif signifikan teirhadap nilai peiru isahaan, jika kineirja ke iuiangan meingalami 

ke inaikan maka nilai peiru isahaan akan meingalami peiningkatan. Be isarnya kineirja keiu iangan yang diuikuir deingan 

re itu irn on asse it me inu injuikkan se ibe irapa beisar ke imampuian pe iruisahaan u intuik me indapatkan ke iuintu ingan ataui laba 

dari ase it yang dimiliki, se ihingga nilai re itu irn on asse it yang tinggi akan meimbeirikan dampak positif bagi inveistor 

kareina inveistor yang meindapatkan keiu intuingan yang tinggi. De ingan deimikian keinaikan kineirja ke iuiangan akan 

diikuiti de ingan peiningkatan nilai pe iruisahaan.  

6. Kine irja keiu iangan dapat meime idiasi pe ingaruih intangiblei asse it te irhadap nilai peiruisahaan. Dapat disimpuilkan 

inveistor me imbeirikan peinilaian te irhadap kondisi peiru isahaan de ingan meilihat kineirja keiu iangan peiruisahaan te irse ibu it 

yang dapat dinilai de ingan nilai intangiblei asse it pe iru isahaan te irse ibuit, yang pada akhirnya akan beirpeingaruih 

te irhadap nilai peiru isahaan te irse ibuit. Apabila peiru isahaan dapat me imanfaatkan intangiblei asse it yang dimilikinya 

de ingan baik, maka akan beirpe ingaruih keipada kineirja keiu iangan peiruisahaan dan nantinya akan meimpe ingaruihi nilai 

pe iruisahaan. 

7. Kine irja keiu iangan tidak dapat me ime idiasi peingaruih good corporate i goveirnance i teirhadap nilai peiru isahaan. Hal ini 

dise ibabkan kareina GCG tidak meimiliki peingaruih te irhadap nilai peiru isahaan meilalu ii kineirja keiu iangan 

dikareinakan Reitu irn On Asse it tidak dapat meinjadi variabeil inte irveining pada saham peiru isahaan yang teircatat dalam 

Bu irsa E ife ik Indoneisia. 

Keterbatasan 

Be irdasarkan dari hasil pe ingu ijian dan peimbahasan yang te ilah diuiraikan se ibeilu imnya, te irdapat beibeirapa 

ke ite irbatasan dalam peine ilitian ini diantaranya yaitui : 

1. Pe iru isahaan yang dijadikan sampeil dan se isu iai de ingan kriteiria hanya beirju imlah 14 (eimpat be ilas)  peiru isahaan 

se ilama pe iriodei 2017-2021. 

http://quantpsy.org/


Page | 15 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

2. Pe iru isahaan yang meinjadi su ibye ik peine ilitian te irbatas pada pe iruisahaan Se iktor Food and Beive irage i deingan peiriodei 

pe ingamatan dari tahuin 2017-2021 

 

Saran  

1. Diharapkan dapat meilihat pe inguingkapan meikanisme i good corporatei goveirnance i dan intangiblei asse it se icara 

le ibih me indalam tidak hanya dilihat dari laporan keiuiangan dan laporan tahuinan, te itapi ju iga me ilakuikan obse irvasi 

pe ineilitian ke i pe iruisahaan masing-masing yang dijadikan sampeil dalam pe ineilitian su ipaya hasil pe ineilitian le ibih 

baik dan tidak bias.   

2. Diharapkan mampui me ingguinakan variabeil – variabe il yang beirbe ida, meinambahkan ju imlah sampe il pada 

pe ineilitiannya dan meinambah juimlah peiriodei pe ineilitian se ihingga mampui me impeirlu ias ilmu i peingeitahu ian dan 

pe irkeimbangan variabeil yang be irpeingaruih teirhadap nilai peiru isahaan dan kineirja keiu iangan. 
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